





3.1  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang menyelidiki suatu 
fenomena sosial dan masalah manusia.Sedangkan jenis penelitian dengan 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan 
berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka (Danim, 2002:51). Menurut 
Bogdan dan Taylor sebagaimana yang diikuti dari Lexy J. Moloeng, pendekatan 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati 
(Moloeng,2007:3). 
Penyajian dalam penelitian ini didasarkan pada proses pencarian data 
secara lengkap. Data tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif dalam bentuk 
kata-kata untuk memperoleh kebutuhan deskripsi atau gambaran mengenai latar 
belakang, proses, serta bagaimana manajemen redaksi media online 
SuryaMalang.com. Penyajian tersebut didapat dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang peneliti lakukan bagian manajemen redaksi SuryaMalang.com. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang 
lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian. Oleh karna itu peneliti menetapkan lokasi penelitian sesuai 
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dengan kesepakatan dengan subjek penelitian yaitu di kantor HarianSurya malang 
di Jl. Sultan Agung No.4, kidul Dalem, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. 
Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 1 – 15 juni 2016. 
 
3.3 Informan 
Informan adalah orang yang di minta untuk memberikan keterangan atau 
informasi tentang suatu fakta atau pendapat. Lincioln dan Guba (1985) (dalam 
Sugiyono 2014:219) bahwa : 
“Penentuan sempel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat 
berbeda dengan penentuan sempel dalam penlelitian kuantitatif (konvensional). 
Penentuan ssmpel tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih 
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk 
digeneralisasikan.” 
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sempel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini terhadap orang yang 
paling tahu tentang apa yang menjadi tujuan penelitian. (Sugiyono 2014: 219) 
Peneliti menentukan informan berdasarkan fenomena yang akan diteliti 
tentang penerapan konvergensi media pada proses redaksi media online dengan 
studi pada Suryamalang.com. maka peneliti menyimpulkan untuk memelih subjek 
penelitian sebagai beikut : 
1. Wakil Pimpinan Redaksi SuryaMalang.comdiharapkan dapat memberikin 




2. WartawanSuryaMalang.com diharapkan dapat memberikan penjelasan 
mengenai proses pencarian hingga pengumpulan berita  
3. Redaktur SuryaMalang.com diharapkan dapat memberikat penjelasan 
dalam berita mana yang akan dipublish 
 
3.4 Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini memilik beberapa fokus penelitian, antara lain : 
1. Manajemen redaksi yang diterapkan di SuryaMalang.com di era 
konvergensi media yang meliputi : 
a. Pengumpulan berita 
b. Pengolahan berita 
c. Penerbitan berita 
3.5 Sumber Data 
Menurut lofland sebagai mana yang telah dikutip oleh lexy. J. Moloeng 
dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian kualitatif, mengemukakan 
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan, seblebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.  
Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh berasal dari :  
1. Data Primer 
Data primer merupakan data beruapa kata-kata yang diperoleh langsing dari 
penelitian melalui observasi dan wawancara dengan para informan yang 
telah ditentukan oleh peneliti, dalam hal ini yang dimaksud adalah Pimred, 




2. Data Sekunder 
Data sekunder merupak data penelitian yang diperoleh dari sumber-sumber 
lain seperti buku, jurnal dan berita yang berkaitan dengan SuryaMalang.com 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
pengamatan dilakukan secara bebas dan terstruktur,obeservasi ini 
ditujukan agar mendapatkan data yang kongkrit yang peneliti inginkan. 
alat yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah lembar 
pengamatan,ceklist,catatan kejadian dan lain lain. 
b. Wawancara 
Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara 
mendalam.wawancara mendalam (in-depth interview) dengan proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan. 
c. Dokumentasi 
Dokumen (dokumentasi) dalam pengertian yang lebih luas berupa setiap 
proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun. baik itu 
yang berupa tulisan, lisan, gambar atau arkeologis 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan Bagian redaksi SuryaMalang.com. 
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, artikel, 
jurnal, atau tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian.  
Langkah selanjutnya yaitu mengolah hasil temuan atau data, melalui 
tinjauan kembali berkas berkas yang telah terkumpul. Data yang diperoleh yaitu 
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dari observasi, wawancara, serata dokumentasi seperti arsip-arsip tampilan 
SuryaMalang.com. seluruh data tersebut nantinya akan dipaparkan dengan 
didukung oleh beberapa hasil temuan studi pustaka yang kemudian dianalisis. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jwaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaannya lagi, sampai tahap 
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredible. 
Miles and Hubermen (1986), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data yaitu data reduction, datadisplay, dan conclusion 
drawing/verification. 

















1. Koleksi Data ( Data Collection) 
Mengumpulkan data-data yang diperoleh baik dari buku-buku maupun 
informasi yang diperoleh. Hal itu dijadikan referensi ataupun data penguat 
dalam menganilisa hasil penelitian. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian ini penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singka, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
hal ini Miles an Huberman (1984) menyatakan “yang palin sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
text yang bersifat naratif”. 
4. Conclution Drawing/Verification 
Menarik kesimpulan dari fakta-fakta yang diperoleh dari hasil pengumpulan 
data. Kesimpulan diawal yang masih bersifat sementara, dan akan berubah 
jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal , didukug oleh bukti” yang valid dan konsiste 
saat peneliti kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 




3.8 Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menguji keabsahan data dilakukan dengan 
Triangulasi data. Triangulation is qualitative cross-validation. It assesse the 
sufficiency of the data according to the convergence of multiple data sources or 
multiple data collection procedures (Wiliam Wiersma, 1986). Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian peneliti mengambil 
dengan uji triangulasi teknik pengumpulan data (Sugiyono:2011) 
Yaitu dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda misalnya diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 
lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 
benar, karena sudut pandangnya berbeda (Sugiyono:2011). 
 
 
 
 
 
 
 
